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Abstrak

         Daun sirsak (Annona muricata L.) merupakan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antioksidan karena mengandung flavonoid. Antioksidan dibutuhkan oleh tubuh untuk menetralisir radikal bebas dan mencegah kerusakan yang terjadi akibat radikal bebas terhadap sel normal, protein, dan lemak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi HPMC terhadap karakteristik fisik spray gel ekstrak daun sirsak. Ekstrak daun sirsak diperoleh dengan maserasi menggunakan etanol 96%. Uji skrining fitokimia dan uji penegasan menggunakan metode KLT dilakukan untuk mengetahui kandungan kimia pada ekstrak. Ekstrak daun sirsak sebesar 2 % diformulasikan menjadi sediaan spray gel menggunakan HPMC sebagai gelling agent dengan konsentrasi 1% 1,5% 2%. Hasil skrining dan KLT disimpulkan bahwa ekstrak  daun sirsak mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan triterpenoid. Hasil SPSS menunjukkan adanya perbedaan dengan nilai signifikasi (P<0,05) pada pengujian pH, viskositas, dan pola semprot. Konsentrasi karakteristik yang baik adalah formula 1,5% dengan nilai rerata: pH (5,67 ± 0,191583), viskositas (1478 cP ± 153,4145), dan pola semprot (7,420 cm ± 0,45288).
Kata Kunci : ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.), spray gel, HPMC, gelling agent

Abstract
        Soursop leaves (Annona muricata L.) are a plant that has potential as an antioxidant because it contains flavonoids. Antioxidants are needed by the body to neutralize free radicals and prevent damage caused by free radicals to normal cells, proteins and fats. This research aims to determine the effect of different HPMC concentrations on the physical characteristics of soursop leaf extract spray gel. Soursop leaf extract was obtained by maceration using 96% ethanol. Phytochemical screening tests and confirmation tests using the TLC method were carried out to determine the chemical content of the extract. Soursop leaf extract of 2% was formulated into a spray gel preparation using HPMC as a gelling agent with a concentration of 1% 1.5% 2%. The results of screening and TLC concluded that soursop leaf extract contains alkaloids, flavonoids, tannins, saponins and triterpenoids. The SPSS results showed differences with significance values ​​(P<0.05) in testing pH, viscosity and spray pattern. A good characteristic concentration is the 1.5% formula with average values: pH (5.67  ± 0.191583), viscosity (1478 cP ± 153.4145), and spray pattern (7.420 cm ± 0.45288).
Keywords : soursop leaf extract (Annona muricata L.), spray gel, HPMC, gelling agent

Pendahuluan
         Kulit merupakan bagian yang menutupi permukaan tubuh dan memiliki fungsi sebagai pelindung alami terhadap dampak sinar matahari, tapi tidak efektif untuk menahan paparan sinar matahari yang berlebih. Paparan sinar UV dapat menyebabkan kulit terbakar dan efek berbahaya dari sintesis radikal bebas yang memicu eritema, kulit keriput, tumor, kanker kulit. Dibutuhkan senyawa untuk melindungi kulit dari kerusakan akibat paparan sinar matahari yaitu senyawa antioksidan yang dapat membantu peremajaan sel-sel tubuh dan memperlambat penuaan dini (Meilina, 2019).
          Antioksidan merupakan senyawa yang dalam kadar tertentu dapat menghambat atau menangkal dampak negatif akibat adanya proses oksidasi dengan cara menghentikan reaksi berantai dari radikal bebas. Daun sirsak merupakan salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan. 
         Daun sirsak mempunyai tingkat antioksidan yaitu IC50 dengan nilai 28,251 μg/ml. Pada penelitian sebelumnya menunjukkan ada aktivitas antioksidan dengan melawan radikal bebas yang dapat mencegah penuaan dini pada kulit yaitu pada konsentrasi 2% (Sayuti dan Yenrina, 2015). Daun sirsak diformulasikan menjadi sediaan spray gel.
        Spray gel berdasar pada dua istilah “gel atau hydrogel” yaitu fase berair yang setidaknya memiliki 10% sampai 90% dari berat sediaan (Akhsani, 2017). Sediaan gel semprot atau spray gel merupakan salah satu upaya pengembangan sediaan farmasi bentuk topikal, terutama untuk kegunaan pada kulit (Puspita dkk., 2020). Pada sediaan spray gel, viskositas yang dihasilkan harus cukup rendah sehingga dapat disemprotkan menggunakan alat semprot (Sari, 2020), salah satu bahan tambahan yang mempengaruhi viskositas adalah gelling agent. Salah satu gelling agent adalah HPMC, yang dapat menjaga kestabilan sediaan spray gel agar tidak mengalami perubahan selama penyimpanan. Perbedaan konsentrasi tersebut berpengaruh terhadap luas daya sebar dan viskositas (Indriaty dkk., 2019).

Metode Penelitian
       Obyek penelitian ini adalah karakteristik fisik sediaan spray gel ekstrak daun sirsak dengan gelling agent HPMC.
         Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi HPMC yaitu 1%; 1,5%; 2%. Variabel terikat penelitian ini adalah karakteristik fisik sediaan spray gel ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) meliputi uji organoleptis, uji viskositas, uji homogenitas, uji pH, uji daya lekat sebar, uji pola penyemprotan. Variabel kontrol pada penelitian ini yang digunakan yaitu formula spray gel, metode pengerjaan, pengujian sediaan, alat dan bahan yang digunakan pada pembuatan spray gel ekstrak daun sirsak.
         Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples, timbangan digital, batang pengaduk, alumunium foil, pH meter, viskosimeter brookfield, kaca pembesar, cawan porselen, waterbath, botol semprot, plastik mika.
         Bahan yang diperlukan adalah ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) HPMC, propilenglikol, trietanolamin, metil paraben, propil paraben, oleum citri, aquadest dan etanol 96%, HCl 2N, FeCl3 1%, serbuk Mg, kloroform, dragendroff, asam sulfat pekat, iodium, kalium iodide, etil asetat, n-butanol, asam asetat glasial, metanol, asam asetat anhidrat, mayer, dragendroff, bouchardat, amil alkohol.
         Simplisia daun sirsak ditimbang sebanyak 500 g dimasukkan dalam toples maserasi. Etanol 96% ditambahkan sebagai pelarut serbuk sebanyak 2,5L (1:5), kemudian ditutup dan biarkan selama 5 hari sambil sesekali diaduk selama 5 menit. Hasil maserasi disaring, ampas diperas dengan kain flanel, ditampung dalam gelas beker yang berisi hasil filtrat. Filtrat diuapkan diatas waterbath hingga didapatkan ekstrak kental daun sirsak (Amelia dkk., 2021). Ekstrak kental yang didapatkan ditimbang untuk menghitung hasil rendemennya.

Pembuatan Spray Gel
Tabel 1. Komposisi Spray gel Ekstrak Daun Sirsak
	Bahan
	Formula 1
	Formula 2
	Formula 3

	Ekstrak Daun Sirsak
	2%
	2%
	2%

	HPMC
	1%
	1,5%
	2%

	Propilenglikol
	10%
	10%
	10%

	Metil paraben
	0,18%
	0,18%
	0,18%

	Propil paraben
	0,02%
	0,02%
	0,02%

	Oleum citri
	0,5%
	0,5%
	0,5%

	Etanol 96%
	5%
	5%
	5%

	Akuades
	Sampai 30 g
	Sampai 30 g
	Sampai 30 g



Bahan ditimbang, dikembangkan HPMC dengan akuades sebanyak 5 ml dalam cawan hingga mengembang. Setelah mengembang campurkan dengan propilenglikol sambil diaduk (campuran A). Pada wadah terpisah, metil paraben, propil paraben dilarutkan menggunakan akuades dan homogenkan (campuran B). Pada ekstrak daun sirsak dilarutkan menggunakan etanol (campuran C). Campuran B dan C ditambahkan ke dalam campuran A, ketiganya dihomogenkan hingga bercampur. Selanjutnya campuran ditambahkan dengan akuades hingga 30 gram di timbangan analitik, lalu dihomogenkan sampai didapat sediaan spray gel yang jernih.
Analisa data hasil evaluasi karakteristik fisik sediaan gel di uji organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat sebar, uji viskositas dan pola penyemprotan.

Hasil dan Pembahasan
        Pembuatan spray gel ekstrak daun sirsak diawali dengan determinasi tanaman sirsak kemudian dilakukan ekstraksi dengan metode remaserasi diperoleh hasil randemen 20,3%. Berdasarkan uji skrining fitokimia ekstrak daun sirsak positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan triterpenoid lalu dilanjutkan dengan uji penegasan menggunakan kromatografi lapis tipis didapatkan hasil yang juga mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan triterpenoid.
        Evaluasi karakteristik sediaan gel meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat sebar, dan uji pola penyemprotan. Hasil uji karakteristik fisik dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Karakteristik Fisik Sediaan Spray Gel Ekstrak Daun Sirsak
	Pengujian
	Formula 1
	Formula 2
	Formula 3

	Organoleptis
Bau
Warna
Tekstur
	
Jeruk
Hijau
Cair
	
Jeruk
Hijau
Agak kental
	
Jeruk
Hijau
Kental

	Homogenitas
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	pH
	5,675 ± 0,2407
	5,196 ± 0,1915
	4,856 ± 0,1907

	Viskositas (cP)
	1124 ± 79,3977
	1478 ± 153,4145
	1654 ± 84,5221

	Daya lekat sebar
	Melekat <10 detik
	Melekat >10 detik
	Melekat >10 detik

	Pola semprot
	8,897 ± 0,5958
	7,420 ± 0,5801
	6,231 ± 0,8150



 Pengujian organoleptis dilakukan untuk mengetahui perubahan-perubahan fisik sediaan yang terjadi meliputi warna, bau dan bentuk sediaan. Organoleptis sediaan spray gel ekstrak daun sirsak stabil selama penyimpanan dimana tidak terjadi perubahan warna, bau dan bentuk sediaan. Sediaan gel yang dihasilkan dari tiga kombinasi perbedaan konsentrasi HPMC yang jika secara kasat mata memiliki warna dan bau yang sama. Perbedaan dapat dilihat dari bentuk dan konsistensi ketiga formula sediaan gel yang telah dibuat, dimana semakin tinggi konsentrasi HPMC maka semakin kental tekstur sediaan. Begitupun sebaliknya semakin rendah konsentrasi HPMC maka tekstur sediaan akan semakin cair. 
   Suatu sediaan dikatakan baik memenuhi persyaratan apabila bahan aktif dan eksipien tercampur secara homogen. Berdasarkan hasil pengujian, ketiga formula tersebut sudah homogen yang ditandai tidak adanya butiran atau partikel kasar. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogenitas dari sediaan spray gel ekstrak daun sirsak. Sediaan yang homogen akan memudahkan ketika penggunaan saat disemprotkan pada kulit secara merata sehingga absorbsi obat akan bekerja secara optimal
           Pengukuran pH dilaksanakan untuk mengetahui pH suatu sediaan yang memenuhi persyaratan rentang pH kulit yaitu 4,5-6,5 (Putri dkk., 2022). pH sediaan yang asam dapat mengiritasi kulit, sedangkan pH yang terlalu basa dapat menyebabkan kulit menjadi mengelupas serta kering (Reza, 2019). Hasil uji pH menunjukkan bahwa pH formula 1, formula 2, formula 3 memenuhi syarat rentang pH yang bisa diterima oleh kulit. Pada formula 3 nilai pH semakin asam dibanding formula 1 dan 2. Semakin tinggi konsentrasi HPMC maka semakin asam pH. Hal ini disebabkan HPMC merupakan polimer asam akrilat yang bersifat asam, sehingga seiring dengan konsentrasi ditingkatkan maka pH akan semakin asam (Puspita dkk., 2020).
Pengujian viskositas bertujuan untuk mengetahui kekentalan dan mengukur besarnya nilai viskositas spray gel yang dilakukan dengan menggunakan Viskometer Brookfield. Hasil uji viskositas menujukkan nilai rerata viskositas yaitu formula 1 (1124 cP), formula 2 (1478 cP), formula 3 (1654 cP). Hasil pengujian viskositas menunjukkan bahwa sediaan spray gel ekstrak daun sirsak formula 3 memiliki viskositas yang paling tinggi dibandingkan dengan formula 1 dan formula 2. Semakin tinggi konsentrasi gelling agent yang dipakai, maka menyebabkan nilai viskositas yang dihasilkan, semakin tinggi. Konsentrasi gelling agent yang semakin banyak, menyebabkan polimer meningkat sehingga akan mengikat air lebih banyak dan massa gel yang akan terbentuk menjadi lebih kental.
         Uji daya lekat sebar bertujuan untuk membuktikan sediaan mana yang dapat melekat setelah disemprotkan di kulit lengan bagian atas selama waktu pengujian 10 detik dan dapat membentuk lapisan yang kuat menempel pada kulit yang tidak mengalir. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa pada formula 1 didapatkan hasil <10 detik, formula 2 dan 3 mendapatkan hasil >10 detik. Penyebab perbedaan tersebut karena viskositas yang dihasilkan pada formula 1 lebih kecil dari pada formula 2 dan 3, karena semakin besar viskositas yang dihasilkan maka daya sebar semakin kecil dan sebaliknya jika viskositas semakin kecil maka daya sebarnya semakin besar.
        Pola penyemprotan merupakan salah satu faktor penting untuk mengevalusi kualitas dari alat semprot. Hal yang dapat mempengaruhi pola penyemprotan adalah karakteristik dari formulasi sediaan. Adanya variasi pola penyemprotan dari sediaan spray gel dipengaruhi oleh jarak penyemprotan dan viskositas dari sediaan. Semakin jauh jarak penyemprotan maka semakin  besar pula pola penyemprotan yang dihasilkan (Reza, 2019). Pola semprot dipengaruhi oleh viskositas sediaan yaitu semakin tinggi tinggi konsentrasi yang digunakan maka semakin kecil pola semprot yang menyebar, dan daya alir yang didapatkan semakin tinggi konsentrasi yang digunakan semakin susah sediaan yang akan disemprotkan. Hasil pengujian pola penyemprotan menunjukkan bahwa pola semprot dipengaruhi oleh viskositas sediaan yaitu semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka semakin kecil pola semprot yang menyebar, dan daya alir yang didapatkan semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka semakin susah sediaan yang akan disemprotkan.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
        Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap sediaan spray gel ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) dengan variasi konsentrasi HPMC sebagai gelling agent maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan konsentrasi HPMC sebagai gelling agent pada sediaan spray gel ekstrak daun sirsak mempengaruhi karakteristik fisik yaitu pH, viskositas, daya lekat sebar, dan pola penyemprotan. Semakin meningkat konsentrasi HPMC maka meningkatkan viskositas, menurunkan pH dan pola penyemprotan. 
Saran
1. Perlu dilakukan metode ekstraksi dengan pelarut lain untuk memaksimalkan jumlah rendemen.
2. Perlu dilakukan uji ALT untuk mengetahui pencemaran mikroba terhadap sediaan spray gel ekstrak etanol daun sirsak.


Daftar Pustaka
Akhsani, luthfia wikhdatul. 2017. Formulasi Dan Uji Stabilitas Fisik-Kimia Sediaan Spray Gel Etil P-Metoksisinamat Dari rimpang Kencur (Kaempferia galanga Linn) dan Menthol. Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, . 
Amelia, S., Amananti, W., Febriyanti, R., Iii, dkk. 2021. Perbandingan Metode Maserasi Dan Refluks Terhadap Aktivitas Antioksidan Dari Ekstrak Daun Sirsak (Annona Muricata L.), Tugas Akhir. Politeknik Harapan Bersama. 
Indriaty, S., Rizikiyan, Y., Firmansyah, D., Fulica, A. 2019. Formulasi Dan Uji Stabilitas Gel Antiaging Dari Kombinasi Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga Merah ( Hylocereus Polyrhizus ) Dan Lendir Bekicot ( Achatina fulica ) Dengan Variasi Gelling Agent. Journal of Pharmacopolium, 2: 104–111. 
Meilina, pika. 2019. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Politeknik Kesehatan Palembang Jurusan Keperawatan Gigi 2019, Skripsi. Politeknik Kesehatan Palembang Jurusan Farmasi. 
Puspita, W., Puspasari, H., Restanti, N.A., Yarsi, A.F., 2020. Jurnal Ilmiah Farmako Bahari Formulation And Physical Properties Test Of Spray Gel From Ethanol Extract Of Buas Buas Leaf ( Premna Serratifolia L .) Formulasi Dan Pengujian Sifat Fisik Sediaan Spray Gel Ekstrak Etanol Daun Buas-Buas ( Premna Serratifolia). Jurnal Ilmiah Farmako Bahari, 11: 145–152. 
Putri, H., Feladita, N., dan Yasir, A.S. 2022. Propilenglikol Sebagai Anti Jerawat Kombinasi Ekstrak Daun Sirsak ( Annona Muricata L .) Dan Daun Jambu Biji ( Psidium Guajava L .). Jurnal Farmasi Malahayati, 5: 165–175. 
Reza, M.A. 2019. 'Pembuatan Dan Uji Sifat Fisik Sediaan Spray Gel Perasan Bawang Putih ( Allium Sativum L.) Dengan Variasi Gelling Agent, Karya Tulis Ilmiah. Politeknik Harapan Bersama Tegal. 
Sari, T.Z. 2020. Program studi farmasi fakultas ilmu kesehatan universitas muhammadiyah malang 2020, Skripsi. Universitas Muhammadiyah Malang. 
Sayuti, K. dan Yenrina, R. 2015. Antioksidan Alami Dan Sintetik, 1st ed. Andalas Univercity Press, Padang. 

1

